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Info Article ABSTRAK
Submitted : Kesum memiliki nama ilmiah Polygonum minus Huds adalah

tumbuhan endemik di Kalimantan Barat. Di Kalimantan tumbuhan
ini dikenal luas oleh masyarakatnya sebagai salah satu sumber daya
hayati. Tanaman Kesum memiliki beberapa sifat farmakologis
seperti aktivitas antimikroba, antikanker dan antioksidan serta
mengandung metabolit sekunder yaitu fenol, tanin, alkaloid dan
flavonoid. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi profil
kromatografi lapis tipis serta aktivitas tabir surya pada ekstrak
etanol 70% daun kesum menggunakan spektrofotometer UV. Dari
hasil penelitian didapatkan bahwa profil kromatogram ekstrak
etanol 70% daun kesum terdapat bercak noda pada fase gerak
dengan nilai Rf masing-masing metabolit sekunder yaitu: alkaloid
(Rf=0,72), flavonoid (Rf=0,64), saponin (Rf=0,54), tanin (Rf=0,75),
dan fenol (Rf=0,47). Hasil pengujian aktivitas tabir surya didapatkan
nilai SPF (Sun Protection Factor) tertinggi sebesar 15,23, nilai %
transmisi eritema terendah sebesar 1,53% dan nilai % transmisi
pigmentasi terendah sebesar 6,53%. Ekstrak etanol 70% daun
kesum memiliki potensi yang tinggi sebagai tabir surya.
Kata Kunci: Kromatografi lapis tipis, tabir surya, kesum
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Access this article ABSTRACT
Polygonum minus Huds. is an endemic plant in West Kalimantan. In
Kalimantan, this plant is widely known by its people as one of the
biological resources. Kesum has several pharmacological properties
such as antimicrobial, anticancer and antioxidant activity and contain
secondary metabolites such as phenols, tannins, alkaloids, and
flavonoids. The purpose of this study was to identified the thin-layer
chromatographic profile and sunscreen activity of 70% ethanol
extract of kesum using a UV spectrophotometer. Results from this
study, chromatogram profile of 70% ethanol extract of kesum leaves
contained stain spots with the Rf value of each secondary metabolite,
namely: alkaloids (Rf = 0.72), flavonoids (Rf = 0.64), saponins (Rf =
0.54), tannins (Rf = 0.75), and phenols (Rf = 0.47). The results of
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1. PENDAHULUAN
Kesum dengan nama ilmiah

Polygonum minus Huds adalah tumbuhan
endemik di Kalimantan Barat. Di
Kalimantan tumbuhan ini dikenal luas oleh
masyarakat sebagai salah satu sumber
daya hayati. Daun kesum secara empiris
digunakan sebagai pengobatan herbal
diantaranya sebagai obat untuk gangguan
pencernaan, menghilangkan ketombe dan
sebagai minuman bagi wanita pasca
melahirkan. Daun kesum dianggap
sebagai sumber antioksidan alami yang
potensial karena kandungan senyawa
flavonoid dan fenolik yang tinggi. Dengan
menetralkan radikal bebas yang
menyebabkan kerusakan kulit, antioksidan
dapat meningkatkan efektivitas tabir surya
dalam melindungi kulit dari sinar UV
(Himawan et al., 2018; Vikram et al., 2014).

Indonesia adalah negara beriklim
tropis yang menerima paparan sinar
matahari tinggi, berpotensi menyebabkan
penuaan dini, kanker kulit, dan penurunan
kekebalan tubuh. Oleh karena itu,
diperlukan upaya untuk menjaga
kesehatan kulit dari paparan sinar matahari
(Rahmawati et al., 2018). Tabir surya
merupakan suatu bahan yang mampu
menyerap setidaknya 85% sinar matahari
UV B (290-300 nm) dan dapat melewatkan
sinar UV A (lebih dari 320 nm).
Penggunaannya yang sangat penting dari
tabir surya yaitu untuk menjaga kulit dari
paparan radiasi ultraviolet (UV) yang dapat

menyebabkan berbagai penyakit kulit
(Mutiara dan Wildan, 2020).

Aktivitas farmakologis pada tanaman
dikarenakan adanya kandungan metabolit
sekunder yang berperan didalamnya
(Shaliha et al., 2023). Analisis kualitatif
kandungan metabolit sekunder diperlukan
untuk mendapatkan informasi awal
tentang bagaimana tanaman berkembang
menjadi bahan obat tradisional (Yuda et
al., 2017). Metode pengujian yang
dilakukan untuk menelusuri kandungan
metabolit sekunder secara kualitatif adalah
penapisan fitokimia dan kromatografi lapis
tipis (Taupik et al., 2022).

Penapisan fitokimia adalah teknik
untuk menelusuri komponen senyawa
yang terdapat pada sampel, yang terdiri
dari biosintesis, struktur kimia, fungsi
biologis , dan penyebaran alami serta
perbandingan komposisi senyawa kimia
dari berbagai jenis tanaman (Jumadi,
2023). Kromatografi lapis tipis digunakan
sebagai teknik analisis kualitatif yang
menunjukkan bahwa zat tunggal atau
campuran yang dipisahkan akan
terdistribusi di antara fase gerak dan
berada pada perbandingan yang berbeda
untuk setiap senyawa (Taupik et al., 2022).

Penelitian tanaman kesum
(Polygonum minus Huds) terus dilakukan
dalam rangka memperluas data terkait
penggunaan daun kesum dimanfaatkan
sebagai bahan dasar obat tradisional.

sunscreen activity testing obtained the highest SPF (Sun Protection
Factor) value of 15.23, the lowest % Erythema Transmission value of
1.53% and the lowest % Pigmentation Transmission value of 6.53%.
70% ethanol extract of chem leaves has high potential as a sunscreen.
Keywords: Thin Layer Chromatography, sunscreen, kesum leaf
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Penelitian ini dilakukan untuk
mengidentifikasi profil kromatografi lapis
tipis serta melihat potensi aktivitas tabir
surya pada ekstrak etanol 70% daun kesum
melalui uji in vitro menggunakan
spektrofotometer UV.

2. METODE PENELITIAN
2.1 Alat

Alat yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Spektrofotometer UV-
Vis (Shimadzu UV-1800), lampu UV 254 nm
dan UV 366 nm, chamber KLT, rotary
vaporator (IKA RV-10), timbangan analitik
(Fujitsu-FSR A220), gelas kimia (Pyrex),
gelas ukur (Pyrex), labu ukur (Pyrex), pipet
tetes, spatel, dan kaca arloji.

2.2 Bahan
Bahan yang digunakan adalah etanol

70%, pereaksi Dragendorff, pereaksi
Mayer, pereaksi Liebermann-Bouchard,
FeCl3, gelatin 1%, HCl, asam sulfat (H2SO4),
asam asetat anhidrat, serbuk magnesium
(Mg). Bahan kimia yang digunakan
merupakan pelarut analisis (Merck,
Jerman).

2.3 Prosedur Penelitian
2.3.1 Pengumpulan dan Determinasi

Simplisia
Daun kesum yang dikumpulkan

adalah daun yang muda dikarenakan daun
muda memiliki metabolit sekunder tinggi
yang diperlukan  dalam  proses
pertumbuhan,  perkembangan,  dan
pembelahan  sel-sel daun  tersebut
(Djojopranoto, 2014). Daun kesum
diperoleh dari Desa Rambayan, Kec.
Tekarang, Kab. Sambas, Kalimantan Barat
kemudian dideterminasi di Laboratorium
Taksonomi Tumbuhan Departemen
Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu

Pengetahuan Alam, Universitas
Padjadjaran, Jatinangor. Determinasi
tanaman bertujuan untuk menentukan
tingkatan taksonomi tanaman secara
spesifik dan menghindari kesalahan dalam
pengumpulan bahan (Diniatik, 2015). Hasil
determinasi tanaman dengan nomor surat
No.32/HB/12/2022 menyatakan bahwa
tanaman yang digunakan adalah kesum
dengan nama ilmiah Polygonum minus
Huds.

2.3.2 Pembuatan Ekstrak Daun Kesum
Maserasi adalah teknik yang

digunakan untuk mengekstraksi daun
kesum. Simplisia daun kesum yang telah
halus, kemudian ditimbang, setelah itu
ditempatkan ke dalam maserator. Setelah
itu, dimaserasi menggunakan pelarut yaitu
etanol 70% hingga simplisia terendam
sepenuhnya. Maserasi dilaksanakan
selama tiga hari, setiap 24 jam dilakukan
pergantian pelarut sambil sesekali diaduk.
Setelah itu, filtrat dihasilkan dengan
penyaringan. Setelah mengumpulkan
maserat, pelarut diuapkan dengan rotari
evaporator hingga menghasilkan ekstrak
kental (Departemen Kesehatan Republik
Indonesia, 2017).

2.3.3 Penapisan Fitokimia
Sampel simplisia dan ekstrak daun

kesum dilakukan penapisan fitokimia
menggunakan berbagai metode
penapisan fitokimia sesuai dengan
metabolit sekunder yang akan diuji
(Harborne, 1987), yang meliputi metabolit
sekunder fenol, alkaloid, tanin, saponin,
flavonoid, steroid serta triterpenoid.
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2.3.4 Penentuan Profil Kromatografi
Lapis Tipis Ekstrak Etanol 70%
Daun Kesum
Identifikasi profil kromatografi lapis

tipis dilakukan pada golongan senyawa
yang menunjukkan hasil yang positif
dalam uji penapisan fitokimia. Ekstrak
etanol 70% daun kesum dilarutkan dengan
etanol 70% lalu noda diaplikasikan dengan
cara menotolkan sampel di tepi bawah KLT
yang berjarak 0,5 cm pada plat KLT
berukuran 1x8 cm dengan menggunakan
pipa kapiler. Setelah itu, plat dielusi
menggunakan fase gerak masing-masing
metabolit sekunder pada tabel 2 yang
telah dijenuhkan di dalam bejana selama
45 menit. Kemudian plat KLT dielusi hingga
fase gerak mendekati tanda batas atas plat.
Kemudian Plat KLT diangin-anginkan
kemudian diamati di bawah sinar tampak,
sinar UV 254 nm dan sinar UV 366 nm. Plat
selanjutnya disemprot menggunakan
masing-masing pereaksi semprot (Rifky et
al., 2019).

2.3.5 Pengujian Potensi Tabir Surya
Ekstrak Etanol 70% Daun Kesum
Pengujian potensi tabir surya pada

ekstrak etanol 70% daun kesum
ditentukan melalui hasil nilai transmisi
pigmentasi (%), nilai transmisi eritema (%)
serta nilai SPF yang mengacu pada
prosedur yang dilakukan oleh Tahar et al.,
2019. Sebanyak 50 mg ekstrak etanol 70%
daun kesum dilarutkan menggunakan 5
mL etanol 70%, lalu ditempatkan ke dalam
labu ukur 50 mL lalu ditambahkan pelarut
etanol 70% hingga tanda batas (1000
ppm). Kemudian dibuat 4 variasi

konsentrasi yaitu 300, 350, 400, dan 450
ppm. Setiap konsentrasi dilakukan
pembacaan transmisi pada panjang
gelombang 292,5 nm hingga 372,5 nm dan
pembacaan absorbansi yang dilakukan
pada panjang gelombang 290 nm hingga
400 nm dengan interval panjang
gelombang 5,0 nm. Hasil pengukuran
digunakan sebagai data utama yang
diperoleh dari absorbansi yang nantinya
dihitung untuk menentukan potensi tabir
surya.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Ekstraksi dilakukan dengan metode

maserasi. Pelarut yang digunakan adalah
etanol 70% karena dapat menarik
senyawa-senyawa yang memiliki berbagai
tingkat polaritas, dari yang sangat polar
hingga yang kurang polar. Ini
menjadikannya pelarut yang universal,
mampu mengekstrak komponen kimia
yang beragam dari simplisia tanaman
(Kurniawati, 2015; Pujiastuti dan El’Zeba,
2021). Dari hasil maserasi tersebut
diperoleh rendemen ekstrak kental
sebesar 19,03%.

Penapisan fitokimia dilakukan pada
sampel yaitu simplisia serta ekstrak kental
etanol 70% daun kesum.) Penapisan
fitokimia bertujuan untuk mengetahui dan
mengidentifikasi adanya senyawa
metabolit sekunder yang terdapat pada
sampel secara kualitatif menggunakan
berbagai pereaksi kimia (Muthmainnah,
2019).  Hasil penapisan fitokimia dari
sampel daun kesum terdapat pada Tabel
1.
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Tabel 1. Hasil Penapisan Fitokimia Simplisia dan Ekstrak Etanol 70% Daun Kesum

No Metabolit Sekunder
Hasil

Simplisia Ekstrak
1 Alkaloid + +
2 Flavonoid + +
3 Tanin + +
4 Saponin + +
5 Fenol + +
6 Steroid - -
7 Triterpenoid - -

Keterangan:
(+) : terdeteksi mengandung metabolit sekunder
(-) : tidak terdeteksi mengandung metabolit sekunder

Dari hasil penapisan fitokimia yang
telah dilakukan pada simplisia dan ekstrak,
diperoleh hasil positif kandungan alkaloid,
flavonoid, tanin, saponin, dan fenol. Hasil
penapisan kemudian digunakan sebagai
dasar penentuan profil kromatografi lapis
tipis ekstrak etanol 70% daun kesum.

Kromatogram senyawa metabolit
sekunder yang terdapat pada ekstrak
etanol 70% daun kesum diamati dengan
menggunakan sinar tampak, sinar UV 254
nm, sinar UV 366 nm, dan pereaksi
semprot. Hasil pengamatan dapat dilihat
pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Pengamatan Kromatogram Ekstrak Etanol 70% Daun Kesum

Fase
Gerak

Pereaksi
semprot

Bercak
ke-

Pengamatan
Nilai

Rf Senyawa
Referensi

Nilai RfSinar
Tampak

UV
254

UV
366

Pereaksi
Semprot

kloroform:
metanol

(1:9)
Dragendorff

1 - - -
Kuning

kecoklatan 0,87 Alkaloid 0,14 – 0,87
(Karthika

et al.,
2014)2 Jingga Biru

Merah
Muda

Kuning
kecoklatan 0,72 Alkaloid

kloroform:
metanol

(14:1)
Ammonia

1 Kuning Hijau
Merah
Muda

Kuning 0,88 TD 0,2 – 0,75
(Rahayu et
al., 2015)2 Hijau Hijau Merah

Muda
Kuning 0,64 Flavonoid

etil asetat:
kloroform

(7:3)
FeCl3 1 Jingga Hijau

Merah
Muda Hitam 0,75 Tanin

0,07 – 0,77
(Ferdinan

et al.,
2022)

etil
asetat:

kloroform
(12:7)

Vanilin-Asam
Sulfat

1 - - - Hijau 0,54 Saponin
0,3 – 0,78
(Karthika

et al.,
2014)

2 Hijau Hijau Merah
muda

Kuning 0,50 Saponin

3 Hijau Biru Merah
muda

Hijau 0,42 Saponin

n-heksan:
etil asetat:
metanol

(2:7:2)

FeCl3 1 Jingga Hijau Jingga Hitam 0,40 Fenol
0,2 - 0,8

(Ayu,
2019)

Keterangan:
(-) : tidak nampak bercak
(TD) : tidak diketahui

Hasil pemantauan kromatogram
ekstrak etanol 70% daun kesum
ditunjukkan pada Tabel 2 dan Gambar 1.
Pembacaan bercak noda dilakukan
dengan melihat warna yang dihasilkan

pada pengamatan di tiga jenis sinar yang
berbeda yaitu, sinar tampak, sinar UV 254
nm dan UV 366 nm, menghitung nilai Rf
dan pengamatan setelah dilakukan
derivatisasi menggunakan pereaksi
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semprot yang sesuai dengan literatur
(Karthika et al., 2014).

Alkaloid       Flavonoid        Tanin

                                                                   Saponin                                                              Fenol

Gambar 2. Kromatogram senyawa metabolit sekunder ekstrak etanol 70% daun kesum (Polygonum minus
Huds) yang diamati pada (A) sinar tampak (B) sinar UV 254 (C) sinar UV 366 (D) pereaksi semprot

Kromatografi lapis tipis merupakan
teknik analisis kualitatif yang dapat
mengidentifikasi senyawa yang berada
dalam suatu zat serta menguji kemurnian
dari suatu zat. Pemisahan senyawa
didasarkan pada kompetisi antara zat
terlarut dan fase gerak untuk
mendapatkan tempat pengikatan pada
fase diam (Kumar et al., 2013). Interaksi
yang terlalu kuat antara zat terlarut
dengan fase diam dapat menyebabkan
efek ekor (tailing), yang dapat
mengakibatkan pemisahan puncak yang

buruk (Setyaningsih et al., 2016). Metabolit
sekunder seperti fenol, flavonoid, alkaloid,
tanin, dan saponin menunjukkan
kromatogram pada kromatografi lapis
tipis. Berbagai metabolit sekunder
menunjukkan keberadaannya dalam fase
gerak yang berbeda. Polaritas fase gerak
yang berbeda digunakan untuk
mendapatkan informasi maksimum
tentang metabolit sekunder (Sonam et al.,
2017). Sistem yang ideal untuk melihat
nilai Rf pada bercak adalah pemisahan
komponen dari komponen terdekatnya
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dengan perbedaan nilai Rf setidaknya 0,20
(Kumar et al., 2013).

Alkaloid merupakan golongan
senyawa metabolit sekunder yang cukup
besar yang tersebar luas di seluruh dunia.
Alkaloid memiliki struktur yang kompleks,
awalnya dikarakterisasi sebagai zat basa
yang mengandung atom nitrogen dan
memiliki distribusi terbatas pada tingkat
taksonomi. Atom nitrogen ini umumnya
berasal dari asam amino, terinkorporasi ke
dalam cincin heterosiklik (Badri et al.,
2019). Dalam identifikasi senyawa alkaloid
pada kromatografi lapis tipis, pereaksi
Dragendorff digunakan untuk
menunjukkan hasil positif berupa warna
jingga hingga coklat pada bercak noda
(Ahmad et al., 2017). Reaksi yang terjadi
berupa interaksi antara KI dengan I2,
menghasilkan triiodida, yang kemudian
bereaksi dengan subnitrat bismut untuk
membentuk bismut iodida. Bismut iodida
yang dihasilkan bereaksi dengan ion iodin
untuk menghasilkan kalium bismut iodida
yang bereaksi dengan alkaloid untuk
menghasilkan bercak jingga hingga coklat
pada plat kromatografi lapis tipis (Zhang et
al., 2021). Pada ekstrak etanol 70% daun
kesum terdapat dua senyawa alkaloid
dengan nilai Rf 0,72 dan 0,87 dengan
bercak noda berwarna kuning kecoklatan
setelah ditambahkan pereaksi semprot
Dragendorff.

Flavonoid adalah kelompok sekitar
4000 senyawa polifenol alami yang
memiliki kerangka karbon 15 (C6-C3-C6)
yang terdiri dari beberapa kelompok
seperti flavon, flavanon, flavonol,
isoflavonoid, antosianin dan khalkon
(Harborne, 1998). Pada kromatografi lapis
tipis, senyawa flavonoid dapat

diidentifikasi menggunakan pereaksi
semprot seperti ammonia. Senyawa
flavonoid akan menunjukkan bercak yang
fluoresensi pada UV 366 dengan berbagai
variasi warna setelah direaksikan dengan
pereaksi semprot (Moustafa et al., 2015).
Pada ekstrak etanol 70% daun kesum
terdapat satu senyawa flavonoid pada fase
gerak yaitu kloroform dan metanol dengan
perbandingan 14:1. Bercak noda yang
terbentuk berfluoresensi merah muda
pada sinar UV 366 dengan nilai Rf 0,64.

Fenol dan tanin dapat diidentifikasi
menggunakan pereaksi FeCl3. Gugus
fenolik, termasuk senyawa tanin, memiliki
struktur cincin aromatik yang terdapat
gugus hidroksil (-OH). Pereaksi FeCl3 akan
bereaksi dengan gugus hidroksil. Pada
reaksi dengan senyawa fenol membentuk
warna biru kehitaman sedangkan dengan
senyawa tanin akan membentuk warna
hijau kebiruan (Masriani et al., 2023). Satu
senyawa fenolik dan satu senyawa tanin
terdapat pada ekstrak etanol 70% daun
kesum dengan nilai Rf 0,40 dan 0,75 secara
berurutan. Nilai Rf dari setiap metabolit
sekunder yang terdapat dalam ekstrak
berbeda pada fase gerak yang berbeda
(Sonam et al., 2017).

Saponin adalah jenis metabolit
sekunder yang terdiri dari sapogenin dan
rantai gula. Saponin terbagi menjadi 2
kelompok berdasarkan perbedaan
sapogenin yaitu saponin triterpenoid dan
saponin steroid (Wang et al., 2022).
Saponin triterpenoid tersebar pada
keluarga tanaman Polygalaceae (Wang et
al., 2022). Dalam deteksi senyawa saponin
pada kromatografi lapis tipis, pereaksi
vanillin-asam sulfat digunakan untuk
mengoksidasi senyawa saponin dan akan
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menunjukkan warna merah hingga ungu
untuk saponin triterpenoid dan warna
kuning hingga hijau untuk saponin steroid
(Karthika et al., 2014; V. Le et al., 2018). Pada
ekstrak etanol 70% daun kesum terdapat
tiga senyawa saponin dengan nilai Rf 0,42;
0,5; dan 0,54 yang menunjukkan warna
kuning hingga hijau setelah penambahan
pereaksi semprot vanillin-asam sulfat.

Senyawa metabolit sekunder seperti
fenol dan flavonoid memiliki efek
farmakologis sebagai antioksidan yang
dapat mengurangi risiko penyakit yang
timbul akibat radiasi sinar UV (Rahmawati
et al., 2018). Terdapat 3 jenis sinar
ultraviolet atau sinar UV yaitu UV-A, UV-B,
dan UV-C. Sinar UV-A, yang memiliki
panjang gelombang 320 hingga 400 nm,
dapat mengakibatkan kemerahan dan
kecoklatan pada kulit akibat radiasinya.
Sinar UV-B memiliki panjang gelombang

290 hingga 320 nm dan efek radiasinya
dapat menimbulkan eritema atau
kemerahan pada kulit, yang dapat
meningkatkan risiko kanker kulit jika
terpapar terlalu lama (Adzhani et al., 2022).
Potensi tabir surya diukur dari panjang
gelombang 290 hingga 400 nm (UV-A dan
UV-B). Penggolongan tabir surya
berdasarkan pada persen transmisi sinar
UV (Balsam & Sagarin, 1972).

Efektivitas tabir surya dilihat
berdasarkan pada hasil nilai persen
transmisi eritema (%Te) dan persen
transmisi pigmentasi (%Tp) serta dengan
menghitung nilai SPF (Sun Protecting
Factor). Suatu zat dikatakan sebagai tabir
surya yang efektif jika memiliki SPF yang
tinggi dan nilai transmisi eritema serta
pigmentasi yang rendah (Widyawati et al.,
2019). Hasil perhitungan aktivitas tabir
surya dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Perhitungan Aktivitas Tabir Surya Ekstrak Etanol 70% Daun Kesum

Parameter Tabir Surya
Konsentrasi Ekstrak (ppm)

300 350 400 450
Nilai Sun Protector Factor 7,17 9,05 13,43 15,23

Nilai Transmisi Eritema (%) 3,85 2,91 1,93 1,53
Nilai Transmisi Pigmentasi (%) 14,78 11,32 7,41 6,53

Dari hasil pengukuran didapatkan
nilai SPF dari beberapa konsentrasi ekstrak
etanol 70% daun kesum. Pemilihan
konsentrasi sampel pengujian SPF
berdasarkan penelitian yang dilakukan
oleh Tahar, et al (2019). Efektifitas aktivitas
tabir surya berdasarkan nilai SPF terbagi
menjadi 5 kategori yaitu: proteksi minimal
(2-4), proteksi sedang (4-6), proteksi ekstra
(6-8), proteksi maksimal (8-15), dan
proteksi ultra (>15). Diantara semua
konsentrasi yang memiliki nilai SPF yang
tinggi adalah pada konsentrasi 450 ppm
yaitu dengan nilai 15,23 yang dapat

diartikan bahwa dengan konsentrasi ini
memberikan proteksi ultra terhadap sinar
matahari yang dapat melindungi kulit
lebih lama (Juanita dan Juliadi, 2020).

Berdasarkan nilai transmisi eritema,
hasil dari pengukuran keempat
konsentrasi 300, 350, 400, dan 450 ppm
yaitu termasuk kategori extra protection,
didasarkan pada nilai % transmisi eritema
sebesar 3,85%, 2,91%, 1,93%, dan 1,53%
berturut-turut yang berada pada rentang
1-6 yang artinya keempatnya sudah bisa
menjaga atau menghindari kulit dari
eritema atau kemerahan (Juanita dan
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Juliadi, 2020). Semakin kecil nilai %
transmisi eritema maka semakin besar
potensi perlindungan yang diberikan oleh
suatu bahan (Juliadi dan Juanita, 2020).
Walaupun dari keempat konsentrasi
memiliki kategori yang sama namun hasil
terbaik berada pada konsentrasi 450 ppm
karena memiliki nilai yang paling kecil
diantara keempatnya yaitu dengan hasil
1,53%.

Konsentrasi ekstrak 300, 350, 400,
dan 450 ppm berada pada kategori total
blok proteksi pigmentasi karena berada
dalam rentang 3 hingga 40%, yang
menunjukkan bahwa ekstrak dapat
menjaga atau menghindari pigmentasi
pada kulit (Juanita dan Juliadi, 2020).

Aktivitas tabir surya yang telah
dilakukan menunjukkan potensi ekstrak
etanol 70% daun kesum (Polygonum minus
Huds) yang sangat tinggi karena memiliki
nilai SPF pada kategori proteksi ultra yaitu
15,23, % nilai transmisi eritema dalam
kategori proteksi ekstra dengan rentang
nilai 1,53-3,85% dan % nilai transmisi
pigmentasi masuk ke dalam total blok
dengan rentang nilai 6,53-14,78%. Daun
kesum memiliki potensi untuk
dikembangan menjadi sediaan tabir surya.

4. KESIMPULAN
Ekstrak etanol 70% daun kesum

memiliki profil kromatografi lapis tipis
dengan kandungan 2 senyawa alkaloid, 1
senyawa flavonoid, 1 senyawa tanin, 3
senyawa saponin, dan 1 senyawa fenol
serta memiliki aktivitas tabir surya yang
sangat tinggi sehingga dapat
dikembangkan sebagai sediaan tabir
surya.
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